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KATA PENGANTAR 

I I\ I I I \l\1�1111111111111111 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT karena atas limpahan 

rahmat, dan karuniaNya laporan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

dapat diselesaikan tepat waktu,laporan kegiatan KKL ini merupakan bentuk pertangg 

ung jawaban terhtlis atas terlaksananya kegiatan KKL. Durasi kegiatan kurang lebih 1 

bulan mulai hari senin ,13 juli 2020 sampai dengan tanggal 12 Agustus 2020. 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan tahapan yang harus dijalani 

mahasiswa program Ilmu Pemerintahan.praktik kegiatan yang dilaksanakan di kantor 

DPC PDI Perjuangan Humbahas meliputi kegiatan pelayanan terhadap masyarakat 

dan Peranan PDI Perjuangan dalam pelaksanaan demokrasi di kabupaten humbahas . 

Adapun kendala yang saya hadapi dalam pelaksaan KKL,itu di karena 

masalah pandemi covid 19 ,sehingga membuat saya terhambat dalam melakukan KKL 

terutama dalam memperoleh data dan ke-ikut sertaan melakukan peranan sebagai 

mahasiswa KKL dalam melakukan kegiatan kegiatan yang dilakukan DPC PDI 

Perjuangan Humbahas. 

Ke giatan KKL diharapkan mampu membuat mahasiswa memahami 

bagaimana peranan sebuah partai dalam pelaksanaan demokrasi dan memperoleh 

pengalaman,sehingga jangka panjangnya mampu terjun dalam dunia politik 

pemerintahan dengan profesional.Kelancaran kegiatan nKKL tidak terlepas dari 

bantuan berbagai pihak,baik secara langsung maupun tidak oleh karena itu,saya 

mengucapkan terimakasih. 
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1.1 Lata r belakang kkl 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I 1 II I 

Kuliah Kerja Lapangan ( KKL ) merupakan salah satu kegiatan 

mahasiswa Program Studi Ilmu Pemerintahan guna memberikan pengalaman 

kepada mahasiswa di lapangan seperti di lembaga atau instansi kepartaian. 

Kegiatan KKL juga merupakan suatu proses pembelajaran dan pengabdian 

kepada intasi negara, kepartaian ,masyarakat. KKL dilaksanakan oleh 

perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan Misidan Bobot pendidikan bag 

imahasiswa dan untuk mendapat nilai tambah yang lebih besar pada 

pendidikan tinggi, Kuliah Kerja Lapangan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dunia politik dalam dalam pelaksaan demokrasi. 

Kuliah Kerja Lapangan adalah mata kuliah yang memberi pengalaman 

spesifik di masyarakat dan dunia nyata dalam rangka meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa.Kegiatan KuliahKerjaLapangan 

inidiharapkan mahasiswa mendapat bekal pengalaman ataupun wawasan kerja 

di lapangan sebelum memasuki dunia kerja. Di samping itu program KKL 

tersebut juga diharapkan untuk memberikan gambaran kebutuhan stake 

holders bagi mahasiswa sendiri maupun partai. Program KKL juga membuka 

peluang bagi mahasiswa untuk menciptakan iklim kerjasama yang baik 

dengan partai DPC PDI Perjuangan humbang hasundutan. 

Kuliah kerja lapangan (KKL) di DPC PDI Perjuangan humbang 

hasundutan sangat menunJang mahasiswa Ilmu pemerintahan untuk 

menambah pengetahuan tentang peranan suatu partai dalam pelaksanaan 

demokrasi. PDI perjuangan merupakan partai yang berkuasa saat ini di 

kabupaten humbang hasundutan dimana bupati dan ketua DPRD Humbang 
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hasundutan merupakan elit partai dari DPC PDI Perjuangan humbang 

hasundutan.  

1 .2 Tujuan KKL 

1.2. 1 Tujuan Umum 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan kegiatan setiap mahasiswa 

program studi ilmu pemerintahan yang pelaksanaannya dilakukan 

dalambentuk kunjungan kerja intan simitra KKL di luar kampus. 

Adapun Tujuan dari KKL ini adalah : 

a. Menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 

perkuliahan dalam bentuk praktek kerja pada instansi/lembaga/industry 

juga menelaah apakah terjadi perbedaan 

b .  Mampu berbicara dan bersosialisasi dengan dunia industri/ instansi/ 

lembaga 

c. Melatih mahasiswa unhik bekerja mandiri di lapangan dan menyesuaikan 

diri dengan kondisi lapangan pekerjaan yang nanti akan ditekuni 

d. Menambah wawasan mahasiswa tentang kerja dan manajemen instansi/ 

lembaga/ industry 

1.2.2 tuj uan khusus: 

Tujuan khusus yang dapat dirasakan oleh mahasiswa program studi, ilmu 

pemerintahan adalah 

a. Unhik mengetahui tentang strategi politik PDI dalam Pilkada di hmnbang 

hasundutan. 

1 .3 Profil partai PDI Perjuangan 

Sejarah PDIP mulai dari partai nasional indonesia (PNI) yang di 
dirikan oleh Ir.soekarno pada 4 juli 1927 .kemudian PNI bergabung dengan 
partai musyawarah rakyat banyak (partai murba),ikatan pendukung 
kemerdekaan indonesia (IPKI),partai kristen indonesia(parkindo ),dan partai 
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katolik, sepakat melebur menjadi satu dengan nama partai demokrasi 
indonesia (PDI),10 januari 1973 yang dilambangkan dengan banteng 
bennocong putih .partai gabungan tersebut di ketuai oleh Megawati soekarno 
putri. 

PDJP humbahas ada sejak tahun 2004 dimana saat itu PDIP berhasil 

memenangkan pemilihan bupati humbahas sampai 2 periode,yang di 

menangkan oleh Makdin sihombing,yang jadi ketua partai DPC PDIP 

Humbahas pada tahun 2004-2014 Ramses Lumban gaol. 

Pada tahun 2014 sampai sekarang tampuk kepemimpinan DPC PDIP 

Humbahas di pegang oleh Dosmar banjamahor sekaligus sebagai Bupati 

Humbang Hasundutan. 

Adapun makna dan arti dari lambang tersebut sebagai berikut: 

POI PERJUANGAN 
ARTI DAN LAMBANG 

Wama dasar merah melambangkan berani mengambil resiko dalam 
a. 

memperjuangkan keadilan dan kebenaran untuk rakyat 

b. Mata merah dengan pandangan tajam melambangkan selalu waspada terhada 

pancaman dalam berjuang . 
d 1 

c. Moncong putih melambangkan dapat dipercaya dan berkoillltmen a am 

memperjuangkan keadilan dan kebenaran . 
d. Lingkaran melambangkan tekad yang bulat dan perJuangan yang terns-menerus 

tanpa terputus 
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Struk:tur organisasi Kabupaten Partai PDI Perjuangan yang disebut Dewan 

Pimpinan cabang (DPC) Kabupaten Partai PDIPhumbahas adalah sebagai berikut: 

1. Ketua 

2. Wakil ketua 

3. Sekretaris 

4. Wakil sekretaris 

5. Bendahara 

6. Wakil Bendahara 
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: Dosmar Banjar Nahor 

: jamanat sihite 

: Kepler Torang Sianhrri SP,MM 

: Tamba Tikkos Sianhlfi SE 

: Minter hulman Tumanggor SH 
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2. 1 Tinj auan Pustaka 

2.1 .lStrategi 

BAB I I  

TINJAUAN PUST AKA 

I I 1111 I I I I I II ll'l llllJllU111UllllUll� 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang memiliki arti harfiah 

"jenderal".Sehingga dapat pula diartikan sebagai seni perang para jenderal yang 

memimpin suatu peperangan (fitri Lukiastuti dan Muliawan, 2008:11 (1967) dalam J. 

Salusu (2004;85) menerangkan strategy adalah the art of general (seni jenderal). 

Dalam yunani kuno jenderal dianggap bertanggung jawab pada peperangan, kalah 

atau menang.Dengan kata lain strategia dalah sebuah seni dalam berperang. 

Menurut Ka.mus besar ba11asa Indonesia (1994:964) strategi memiliki 

beberapa arti yaitu siasat perang, ilmu siasat perang, tempat yang baik menurut siasat 

perang atau dapat pula diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus. Dari pengertian di atas maka pengertian 

strategisangat berkaitan erat dengan perang. 

Di lain pihak, Bryson (2005:189), mengemukakan bahwa strategi dapat 

dipandang sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan atau alokasi 

sumber daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi itu, apa yang dikerjakan 

organisasi, dan mengapa organisasi melakukannya. Oleh karena itu strategi 

merupakan perluasan misi guna menjembatani organisasi dan lingkungannya. Strategi 

biasanya digunakan untuk mengatasi isu strategis, strategi menjelaskan respon 

organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok. 

Namun dalam perkembangan pengertian strategi dalam ilmu politik 

elanjutnya menurut Meriam Budiardjo (1981;125) adalah suatu persaingan ketat 

ang dihadapi oleh sebuah partai politik untuk mendapat kan jumlal1 suara dalam 

pemilihan umum, maka strategi yang dilakukan tersebut sangat dominan dengan 

bagai mana sebuah organisasi partai politik mendapatkan suara yang maksimal dalam 
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pernilihan urnurn. Dalarn hal ini, strategi juga sangat penting keberadaanya dalam 

sistern demokrnsi yang berada di Indonesia. 

Dari beberapa pendapat, definisi, pengertian dan penjelasan seperti yang 

tersebut di atas maka penulis dapat rnenyirnpulkan bahwa strategi rnerupakan suatu 

seni, siasat, ide dan rencana yang cerrnat untuk digunakan menghadapi tantangan atau 

permasalahan atau persaingan politik yang sedang dihadapi dengan mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan partai politik dibandingkan dengan peluang serta ancarnan 

yang dapat mempengaruhi partai politik. 

Strategi juga melihat perubahan lingkungan organisasi yang selalu berubah 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan memperoleh suara yang maksimal dalam 

setiap pemilihan umum, baik anggota parlemen atau kepala daerah.Selanjutnya dalam 

hal ini untuk melihat strategi yang ada di DPC Partai PDI Perjuangan Kabupaten 

humbahas dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten humbahas, peneliti mengacu 

pada langkah-langkah proses perencanaan strategis Bryson. 

Penelitihanya membatasi pada empat langkah saja yaitu dimulai dari langkah 

menilai lingkungan ekstemal (peluang dan ancaman), menilai lingkungan internal 

(kek:uatan dan kelemahan), mengidentifikasi isu strategis dan merumuskan strategi 

untuk mengelola isu-isu. Hal ini dikarenakan organisasi yang diteliti sudah 

mempunyai visi dan misi. 

1) Menilai Lingkungan ekstemal : Peluang dan Ancaman 

Lingkungan eksternal adalah suatu kekuataan yang berada diluar perusal1aan 

dimana perusahaan tidak mempunya1 pengaruh sama sekali trhadapnya 

(uncontrollable) sehingga perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan ini 

akan mempengaruhi kinerja semua pernsahaan dalam industri tersebut (Agustinus Sri 

Wahyudi, 1995:47), jadi lingkungan eksternal merupakan lingkungan diluar 

organisasi yang tidak dikendalikan oleh organisasi, namun mempengaruhi organisasi. 
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Lingkungan ini terdiri atas dua variabel yaitu peluang dan ancaman. Peluang adalah 

berbagai situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu organisasi, yaitu 

perubahan undang-undang yang membuka kesempatan baru dalam kegiatan usaha, 

identifikasi segmen pasar yang belum diperhatikan, perubahan dalam kondisi 

persamgan. Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 

organisasi, seperti : masuknya pesaingan barn pertumbuhan ekonomi yang pesat, 

undang-undang yang terlalu membatasi, dan sebagainya (Siagian, 2004:173). Analisis 

lingkungan eksternal dalam penelitian ini dilakukan melalui: 

a) ldentifikasi terhadap perubahan sistem politik, ekonomi, fenomena dan 

perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi aktivitas-

aktivitasorganisasi. 

b) Identifikasi pihak-plhak berkepentingan (stakeholder} 

2. Menilai Linkungan Internal : Kekuatan dan Kelemahan 

Lingkungan internal adalah lebih pada analisis intern perusahaan dalam rangka 

menilai tau mengidentifikasi kek:uatan dan kelemahan (Agustinus Sri Wahyudi, 

1995 :49). Lingkungan internal merupakansituasidan kondisi organisasi yang saling 

mempengaruhi serta terkait dengan misi, mandat, tugas dan fungsi organisasi tersebut 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.Adapun variable dari lingkungan internal 

adalah kekuatan dan kelemahan. Kekuatan adalah merupakan kompetensi khusus 

yang tedapat dalam organisasi yang menjadi keunggulan komparatif organisasi 

tersebut.Kompetensi tersebut meliputi sumbe rdaya, ketrampilan, produkan dalam 

dan sebagainya yang membuat organisasi lebih kuat dari pesaingnya dalam 

rnemuaskan kebutuhan pelanggan (pemilih). 

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber daya, 

ketrampilan, dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan 

kinerja organisasi yang memuaskan (Siagian, 2004: 172-173).Hasil identifikasi 

terhadap lingkungan tersebut memberikan gambaran mengenai kekuatan (strenght), 
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Kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (treath) yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Kekuatan (strenght) adalah keunggulan dalam sumber daya, ketrampilan 

atau keunggulan lainya yang dimiliki organisasi dan tidak dimilikipesaing. 

b. Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal 

sumber daya, ketrampilan dan kemampuan yang dapat menghambat 

pelaksanaan aktivitasorganisasi. 

c. Peluang (opportunity) adalah kondisi yang menguntungkan organisasi, 

seperti perubahan peraturan, perubahan teknologi, dan perubahan 

minatpemilih. 

d. Ancaman (treath) adalah kondisi yang tidak menguntungkan organisasi dan 

merupakan pengganggu dalam kelancaran aktivitas organisasi, seperti 

perubahan dan munculnyapesaing. 

2) Mengidentifikasi lsu Strategis Yang DihadapiOrganisasi 

Setelah pengidentifikasian lingkungan internal dan ekstemal kemudian langkah 

selanjutnya adalah melakukan identifikasi terhadap isu-isu strategis. Isu- isu strategis 

adalah faktor-faktor lingkungan yang berasal dari lingkungan yang berasal dari dalam 

maupun luar organisasi yang akan memberikan pengaruh langsung terhadap 

kemampuan organisasi untuk mencapai tujuanya (Crown Dirgantoro, 2001 :45). 

Indentifikasi isu organisasi adalah merupakan jantung dalam proses penyusunan 

trategi. Karena hal ini sangat terkait dengan pemilihan kebijakan pokok organisasi 

ang didasarkan pada kekuatan dan peluang yang dimiliki serta meminimalkan 

kelemahan dan ancaman yang ada. Setidaknya ada tiga macam isu strategis yang akan 

dihadapi organisasi: 

l. lsu-isu yang tidak dibutuhkan tindakan sekarang, namun isu tersebut harus 

terusdipantau. 

lsu-isu dapat ditangani sebagai bagian dari strategi regulerorganisasi. 
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3. lsu-isu yang memerlukan tanggapan segera dan tidak dapat ditangani dengan 

strategi yang bersifatreguler. 

Mengidentifikasi isu-isu strategis merupakan tahapan yang paling menentukan 

dalam proses perencanaan strategi, identifikasi ini dilakukan dengan berdasarkan dari 

analisis SWOT. SWOT dalah merupakan akronim dari Strenght (kekuatan), 

Weakness (kelemahan), Oportunities (peluang), dan Treaht (ancaman). Dalam proses 

perencanaan strategi model Bryson, langkah 4 dan 5 mengarsip peluang dan ancaman 

ekstemal maupun kekuatan dan kelemahan internal. Dari basil penilaian tersebut akan 

menjadi wahana untuk mengidentifikasi isu-isu strategi, sebab isu strategi berkenaan 

dengan bagaimana organisasi berhubungan dengan lingkungan yang lebih besar 

dimana organisasi menjadi penghuni. 

Manfaat menggunakan analisis SWOT (Bryson, 2007:147) adalah : Pertama, 

membantu berfikir logis para pengambil keputusan kunci, yaitu dalam memilih 

alternatif stategis. Kedua, dengan pendekatan ini akan diperoleh gambaran mengenai 

posisi organisasi atau perusahaan, yaitu dengan melihat perbandingan antara kekuatan 

dan peluang yang dimiliki juga kelemahan dan ancaman dimasa depan. 

Alat yang digunakan untuk mengidentifikasi isu-isu stategis adalah matriks 

SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi suatu organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan 

dan kelemahan yang dimilikinya. 

Setelah diidentifikasi kemudian tsu strategis tersebut harus cliurutkan 

berdasarkan urutan prioritas, logis, atau aturan temporal sebagai urutan temporal 

sebagai pendahuluan dalam pengembangan strategi dalam langkah berikutnya strategi 

dipandang sebagai pola tujuan, kebijakan program, tindakan, keputusan, alokasi 

sumber daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi itu, apa yang dikerjakan, dan 

mengapa organisasi melakukanya. 

Ada beberapa cara juga untuk menentukan atau menyusun strategi menurut 
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Hadari Nawawi, 2000:176-177, diantaranya adalah: 

1. Strategi Agresif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 

langkah-langkah atau tindakan mendobrak penghalang, rintangan, atau ancaman 

untuk mencapai keunggulan/prestasi yangditargetkan. 

2. Strategi Konsevatif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 

langkah-langkah atau tindakan dengan cara sangat berhati-hati disesuaikan 

dengan kebisasaan yang berlaku. 

3. Strategi Difensif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur langkah

langkah atau tindakan untuk mempertahankan kondisi keunggulan atau prestasi 

yang sudah dicapai. 

4. Strategi Kompetitif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur langkah

langkah atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan yang melebihi organisasi 

non profit lainya yang sama posisi dan jenjangnya sebagai paratur pemerintah. 

5. Strategi lnovatif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program, proyek dan mengatur 

langkah-langkah atau tindakan agar organisasi non profit selalu tampil sebagai 

pelopor pembaharuan dalam bidang pemerintahan khususnya dibidang tugas 

pokok masing-masing, sebagai suatu keunggulan. 

6. Strategi Diversivikasi 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program, proyek dan mengatur 

langkah-langkah atau tindakan berbeda dari strategi yang biasanya dilakukan 
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sebelumnya, atau berbeda dari strategi yang dipergunakanorganisasi non profit 

lainya dibidang politik dan dalam melaksanakanpembangunan. 

7. StrategiPreventif 

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-program, proyek dan mengatur 

langkah-langkah atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kekeliruan, 

baik yang dilakukan oleh organisasi sendiri maupun yang diperintabkan oleh 

organisasi diatasnya . 

2. 1 .2 Partai Politik 

Dalam pencalonan kepala daerah di setiap daerah, setiap bakal calon kepala 

daerah memerlukan kendaraan politik untuk maju menjadi seorang calon kepala 

daerah, k:endaraan politik tersebut adalah sebuah organisasi dimana organisasi 

tersebut bertujuan menguasai pemerintahan di daerah tersebut, organisasi tersebut 

adalah partai politik. 

Definisi partai politik sendiri dalam Undang-undang no. 2 tahun 2008 

dijelaskan bahwa partai politik adalah sebuah organisasi yang dibentuk oleh 

sekelompok warga Negara Indonesia secara suka rela atas dasar kesamaan kehendak 

dan cita-cita untuk memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota, 

rnasyarakat, bangsa dan negara, serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia bedasarkan Pancasila dan Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1 945. 

Definisi partai politik menurut Sigmund Neumann dalam Miriam Budiardjo 

( 19 81 : 14) adalah sebagai berikut : 

"Partai politik adalah organisasi artikulatif yang terdiri dari pelaku-pelaku politik 

yang aktif dalam masyarakat, yaitu mereka yang memusatkan perhatianya pada 

pengendalian kekuasaan pemerintahan dan yang bersaing untuk memperoleh 

dukungan rakyat, dengan beberapa kelompok lain yang mempunyai pandangan yang 

berbeda-beda." 

Dari pendapat Sigmund Neuman diatas dapat dijelask:an bahwa partai politik 
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adalah merupakan sebuah organisasi yang beranggotakan orang-orang yang aktif 

dalam politik dimana anggota organisasi tersebut hanya memusatkan perhatian 

kepada sector pengendalian kekuasaan pemerintah untuk mendapatkan suara 

mayoritas. 

Sedangkan R.H Soltau dalam Haryanto (1984;7) menjelaskan bahwa partai 

politik adalah sekelompok warga Negara yang sedikit banyak terorganisir, yang 

bertindak sebagai suah1 kesah1an politik dan memanfaatkan kekuasaanya untuk 

memilih yang bertujuan untuk menguasai pemerintahan dan melaksanakan 

kebijaksanaan umum mereka. 

Pengertian partai politik juga disampaikan oleh Carl Frederich ba11wa partai 

politik adalal1 merupakan sekelompok manusia yang terorgan.isir secara stabil dalam 

tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan terhadap pemerintahan bagi 

pemimpin partainya dan berdasarkai1 kepenguasaan ini, memberikan manfaat kepada 

anggota partai yang bersifat idiil maupun materiil. 

Sedangkan Ranney dan Kendall dalam Firmanzah (2008:67) berpendapat 

bahwa tujuan partai politik adalah mendapatkan kekuasaan dan melakukan kontrol 

terhadap orang-orang yang duduk dalam pemerintahan sekaligus kebijakanya. 

Dari beberapa pangertian diatas dapat disimpulkan bahwa partai politik adalah 

sebuah oraganisasi yang dibentuk oleh sekelompok warga Negara yang 

beranggotakan orang-orang yang aktif dalam dunia politik dimana tujuan dari 

organisasi tersebut adalah untuk mendapatkan kekuasaan yang seluas-luasnya agar 

dapat memberikan sebuah imbalan kepada organisasinya serta dapat mencapai tujuan 

bersama dari beberapa gabungan organisasi dan menjaga kesatuan nasional Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

La Palombara dan Weiner dalam Firmanzah (2008:67) mengatakan bahwa ada 

empat karakteristik dasar yang menjadi ciri khas organisasi yang dikategorikan partai 

politik seperti yang disampaikan oleh Duverger (Firmanzah, 2008:67) bahwa partai 

politik sebagai suatu organisasi yang khas dan berbeda denga organisasi lainya. Ciri 

khas tersebutadalah: 

12 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.0rganisasi Jangka Panjang 

Organisasi politik harus bersifat jagka panjang, diharapkan dapat hadi terns 

menerns walaupun pendirinya sudah tidak ada lagi .Partai politik bukan sekedar 

gabungan dari orang-orang yang setia kepada pemimpin yang berkharismatik. Partai 

politik hanya akan berfungsi dengan baik sebagai organisasi ketika ada sistem dan 

prosedur yang mengatur aktivitas organisasi, dan ada mekanisme suksesi yang dapat 

menjamin keberlangsungan partai politik untukjangka waktu yang lama. 

2.Struktur Organisasi 

Partai politik hanya akan dapat menjalankan fungsi politiknya apabila 

didukung oleh struktur organisasi, mulai dari tingkat local sampai nasional, dan ada 

pola interaksi yang teratur di antara keduanya. Struktur oganisasi yang sistematis 

dapat menjamin aliran informasi dari bawah ke atas maupun dari atas ke bawah, 

sehingga nantinya akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi fungsi control 

dankoordinasi. 

3.Tujuan Berkuasa 

Partai politik didirikan untuk mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan 

dilevel local dan nasional, sehingga dalam setiap tujuan partai politik adalah 

mendapatkan kekuasaan nasional dan lokal. Inilah salah satu yang membedakan 

partai politik dengan organisasi yanglain. 

4.Membutuhakan Dukungan Publik yang luas 

Dukungan publik yang luas adalah cara untuk mendapatkan kekuasaan. Partai 

politik perlu rnendapatkan dukungan luas dari rnasyarakat. Dukungan inilah yang 

menjadi sumber legitimasi untuk berkuasa. Karakteristik ini yang menunjukkan 

bahwa partai politik harus mampu diterima dan sanggup memobilisasi sebanyak 
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mungkin elemen masyarakat. Semakin besar dukungan public yang didapatkan partai 

politik, semakin besar juga legitimasi yang diperolehnya. 

Demokrasi tidak dapat lepas juga dari kehidupan bemegara, karena kekuasaan 

berada sepenuhnya di tangan rakyat. Seperti yang diungkapkan oleh Diamonds, Linz, 

dan Lipset dalam Mohtar Mas'oed (1994;1 l )  mendefinisikan demokrasisebagai: 

"suatu sistem pemerintahan yang memenuhi tiga syarat pokok: kompetisiyang 

sungguh-sungguh dan meluas diantara individu-individu dan kelompok-kelompok 

organisasi (terutamapartai politik) untuk memperebutkan jabatan-jabatan pemerintah 

yang memiliki kekuasaan efektif, pada jangka waktu yang reguler dan tidak 

menggunakan daya paksa; partisipasi politik yang melibatkan sebanyak mungkin 

warga negara dalam pemilihan pemimpin atau kebijakan, paling tidak melalui 

pemilihan umum yang diselenggarakan secara reguler dan adil, sedemikian rupa 

sehingga tidak satu kelompok sosial (warga negara dewasa) yang dikecualikan; dan 

suatu tingkat kebebasan sipil dan politik, yaitu kebebasan berbicara, kebebasan pers, 

kebebsab membentuk dan bergabung ke dalam organisasi, yang cukup untuk 

menjamin integritas kompetisi dan partisipasi politik". 

Dari pendapat diatas diatas dijelaskan bahwa demokrasi adalah suatu sistem 

dimana dalam pelaksanaanya hams melibatkan semua warga negara untuk ikut serta 

dan dalam demokrasi tentunya bertujuan untuk mengisi jabatan-jabatan politik yang 

berasal dari partai politik atau dari individu- individu melalui mekanisme kompetisi 

yang sesuai aturan. 

Salah satu bentuk dari demokrasi di Indonesia adalah Pemilihan Kepala 

Daerah (Pemilukada) merupakan demokrasi lokal atau kehidupan politik di daerah. 

Dalam Pemilukada partai politik mempunyai fungsi-fungsi seperti apa yang tertera 

didalam Undang-Undang no. 32 Tahun 2004 Pasal 59 ayat (1) yang 

men jelaskanbahwa: 

"Peserta Pemilihan Kepala Daerah dan wakil kepala daerah adalah 

pasangan calon yang diusulkan secara berpasangan oleh partai politik atau gabungan 

partai politik" 
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Dari isi Undang-undang tersebut dapat dilihat bahwa fungsi dari partai poltik dalam 

pemilihan kepala daerah adalah sebagai kendaraan politik yangdigunakan bakal calon 

kepala daerah untuk maju atau naik menjadi seorang calon kepala daerah. 

Selain fungsi tersebut fungsi partai poltik lainya yang berkaitan dengan 

pemilihan kepala daerah juga tertuang pada pasal yang sama pada ayat (3) yang 

menjelaskan bahwa paratai politik atau gabungan partai politik waj ib membuka 

kesempatan yang seluas-luasnya bagi bakal calon perseorangan yang selanjutnya 

calon tersebut akan diseleksi melalui mekanisme yang demokratis dantransparan. 

Pemilukada merupakan rekruitmen politik yaitu penyeleksian rakyat terhadap 

tokoh-tokoh yang yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah baik Gubernur/Wakil 

Gibernur maupun Bupati/Wakil Bupati atau Walikota/Wakil Wali Kota. Jadi 

siapapun yang terpilih mengisi jabatan politik dan jabatan publik tersebut dapat 

menguasai jalanya pemerintahan dan dapat menguasai jalan kehidupan politik yang 

menguntungkan partai yang mengusungnya. 

Aktor utama dalam Pemilukada adalah rakyat, Partai Politik, dan Calon 

kepala daerah. Ketiga aktor tersebut terlibat langsung dalam kegiatan- kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangkaian tahapan-tahapan kegiatan pemilukada langsung seperti 

apa yang tertera dalam Pasal 65 ayat 3 Undang- Undang No. 34 Tahun 2004 tentang 

pemerintahandaeral1: 

l .Penetapan daftar pemilih 

2 .Pendaftaran dan penetapan cal on kepala daerah/wakil kepala daerah. 

3.Kampanye 

4 .Pemungutan suara 

5 .Penghitungan suara 

6 .Penetapan pasangan calon kepala daerah I wakil kepala daerah terpilih, pengesahan 

dan pelantikan. 

Menurut Joko J. Prihatmoko (2005;205) Proses Pemilukada tidak hanya 
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; • Lai 

arakat 

tertuju pada 6 ( enam) tahapan diatas saja tetapi masih ada tahapan- tahapan yang 

masih hams dihadapi oleh calon Kepala Daerah seperti yang digambarkan bagan 

dibawah ini: 

Daftar Gambar Model Sistem Pemilukada 

Penyelenggaraan 

Pendajtaran Pemilih 
1. Penetapan ca/on kepala daerah 
2.Kampanye 
3. Pemungutan suara 
4. Penghitungan suara 

Calo Kepala Daerah � 
c=) � Penetapan pemenang 

Wakil kepala daerah 
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa keterlibatan Partai Politik dalam proses 

Pemilukada sangat nampak jelas yaitu sebagai jalan calon kepala daerah untuk ikut 

serta dalam kompetisi pengisian jabatan politik itu. Partai Politik yang berhak 

megusung calon atau mencalonkan pasangan adalah partai politik yang mendapatkan 

perolehan sekurang-kurangnya 4 kursi di kantor DPRD Humbahas .Partai PDIP 

Humbahas dalam hal ini sudah dapat mengusungkan calonya karena pada waktu 

pemilihan DPRD, Partai mendapatkan 7 kursi di DPRD Humbahas. 

2.1 .3 Strategi PartaiDPC PDI Perjuangan 

Menurut Haryanto ( 1984;80) partai-partai politik termasuk Partai PDIP 

mengikuti pemilu karena mempunyai tujuan unhlk memperoleh kekuasaan, salah satu 

cara yang dapat ditempuh adalah ikut serta dalam pemilihan umum, baik pemilihan 

umum DPRD ataupun pemilihan umum Kepala Daerah. Dengan melalui pemilihan 

mnum, Partai PDIP yang berkedudukan sebagai kontestan berusaha bersaing dengan 

kontestan yang lainya untuk memperoleh dtlkungan sebanyak mungkin dari 

pendtlkungnya. 

Partai Politik yang mendapatkan dukungan yang paling besar dari rakyat, 

dengan sendirinya dapat menempatkan paling banyak dalam jabatan- jabatan publik 

atau politik maka partai-partai politik tersebut bisa memperoleh kekuasaan yang 

relatif besar dibandingkan dengan kekuasaan yang diperoleh partai-partai politik yang 

lain ya. 

Guna mencapai tujuan memperoleh kekuasaan Partai PDIP, strategi yang 

digunakan adalah dengan cara mengidentifikasi linktmgan mengenai kekuatan 

(strenght), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threath) yang 

dikenal dengan analisis SWOT. 

l. Kekuatan (strenght) adalahkeunggulandalam sumber daya, ketrampilan atau 

keunggulan lainya yang dimiliki organisasi dan tidak dimiliki pesaing. 
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2.Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber 

daya, ketrampilan dan kemampuan yang dapat menghambat pelaksanaan aktivitas 

orgamsasi. 

3 .Peluang (opportunity) adalah kondisi yang menguntungkan orgamsas1, seperti 

pembahan peraturan, dan perubahan minat pemilih. 

4 .Ancaman (treath) adalah kondisi yang tidak menguntungkan organisasi dan 

merupakan pengganggu dalam kelancaran aktivitas organisasi, sepertipembahan, 

munculnya pesaing. 

Setelah pengidentifikasian lingkungan internal dan eksternal melalui analisis 

SWOT kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi terhadap isu-isu 

strategis berdasarkan basil analisis SWOT yang kemudian akan diurutkan 

berdasarkan urutan prioritas, logis, dan urutan temporal dalam pengembangan 

strategi. 

Berdasarkan identifikasi isu-isu strategi yang telah dilakukan, maka Partai 

DPC PDIP Humbahas dapat membuat strategi menurut isu strategis mana yang 

seharusnya dilakukan untuk mengurangi kelemahan dan meminimalisir ancaman 

untuk mencapai tujuan untuk meraih kekuasaan. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran adalah landasan berfikir seseorang tentang bagaimana ia 

menjelaskan suatu fakta atau hubungan antara faktor atau dapat juga menjelaskan 

antar variabel atau hubungan antar variabel dengan mengacu pada landasan teori. 

Untuk mempennudah memahami mengenai Strategi DPC Partai PDIP Kabupaten 

Humbahas . 

dalam menghadapi pemilukada tersebut DPC Partai PDIP Kabupaten 

Humbahas perlu membuat strategi untuk Pemilukada Tahun 2020 dengan 

menggunakan analisis SWOT dimana dalam melakukan analisis SWOT ini langkah 
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yang dilakukan yakni menganalisis lingkungan eksternal dan internal DPC Partai 

PDIP Kabupaten Humbahas dan langkah selanjutnya mengidentifikasi isu-isu 

strategis 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat pada bagan kerangka berfikir dibawah 

mi: 

Lingkungan 

Internal 

Mandat, Visi, danMisi 
DPC Partai PDIP Kab. 

Humbahas 

Analisis SWOT DPC 
Partai PDIP 

Kab.Humbahas 

... 

ldentifikasilsuStrategiP 

artai PDIP Kab.Humbahas 

•• 

LingkunganEkste 

rnalDPC Partai 

PDIP 

Kab.Humbahas 

Strategi DPC Partai PDIP Kab.Humbahas dalam pemilukada 2020 
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BAB I I I  

METODOLOGI PELAKSANAAN KKL 

3.1 .  Tempat dan waktu KKL 

Ada beberapa hal penting yang perlu disebutkan terkait dengan lokasi KKL. 

Pertama adalah menyebutkan tempat kuliah kerja lapangan ( KKL) misalnya: desa, 

komunitas atau lembaga tertenhl . Kedua, mengemukakan alasan adanya kendala 

politk atau peristiwa seperti yang dimaksud oleh kata kunci KKL terjadi di lokasi 

tersebut.Pelaksanaan KKL ini berada di kantor DPC PDI Perjuangan Humbang 

Hasundutan (alamat: jln. Siliwangi Dolog Sanggul) . Lokasi KKL merupakan tempat 

melakukan kuliah kerja lapangan,kuliah kerja lapangan (KKL) dimulai pada tanggal 

13 juli 2020- 1 2  Agustus 2020. 

3.2 Metodologi pelaksanaan KKL 

Mengacu pada h1juannya, penelitian ini rnerupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 

rnernecahkan masalah dengan memapa.rkan, menggambarkan serta rnenganalisa 

keadaan berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

Menurnt H.  B .  Sutopo (2002 : 1 1 1  ), deskriptif kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk mernecahkan rnasalah dengan cara rnendeskripsikan secara rinci dan 

mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenamya terjadi rnenurut apa 

adanya di lapangan. Jadi penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menyusun 

garnbaran mengenai objek apa yang diteliti dengan terlebih dahulu peneliti 

mengumpulkan data di lokasi penelitian, lalu data itu diolah dan diartikan untuk 

kemudian dianalisa dari data yang telah disaj ikan. Dalam penelitian ini berusaha 

unh1k mendeskripsikan secara mendalam tentang perencanaan strategi DPC Partai 

PDI Perjuangan Kabupaten humbang Hasundutan dalam Pemilihan Kepala Daerah 

Kabupaten Humbang Hasundutan 2020. 
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Metode pengumpulan data Penelitianinimemperoleh data sebagai bahan 

laporan praktek kerja lapangan dengan menggunakan beberapa metode serta 

pembahasan masalah selama melakukan praktek kerja lapangan pada kantor DPC 

PDI Perjuangan Humbang Hasundutan adalah sebagai berikut : 

3.2. 1 MetodeWawancara (Interview) Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan 

data dengan cara melakukan Tanya jawab I interview secara langsung dengan 

Pengurus DPC PDI Perjuangan Humbang Hasundutan dan dengan data yang 

diperlukan agar lebih jelas. 

3.2.2 Metode Pengamatan (Observation) merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di tempat KKL yang 

bersangkutan, tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang benar dan akurat, 

sehingga dapat mengetahui bagaimana proses strategi DPC PDI Perjuangan 

Humbang Hasundutan. 

3.2.3 Sumber Data 

Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong (2000 : 1 1 2) mengungkapkan 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti arsip, dokumen, dan lain-lain. Pencatatan 

sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan 

dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut : 

a. lnforman.  

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data manusia (informan/ narasumber) 

sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti dan 

narasumber memiliki posisi yang sama dan narasumber bukan sekedar memberikan 

tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi naraswnber lebih memilih arah dan 

selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki (H.B. Sutopo, 2002 : 50). 
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1 .  Bapak Kepler Torang sianturi selaku sekretaris DPC Partai PDIP Kabupaten 

Humbahas. 

2 .  Bapak Minter Hulman tumanggor selaku Ketua Tim Suk:ses Tingkat Kabupaten. 

3. Bapak Daniel selaku wakil k:etua tim sukses .  

4 .  Tamba sianturi selaku wakil sk:retaris DPC PDI Perjuangan Humbang 

Hasundutan. 

5 .  Bapak Tonny lumban gaol selaku pengurus tim suk:ses kabupaten. 

6 .  iren purba selaku pengurus DPC Perjuangan Humbang Hasundutan. 

7 .  Bapak Laberto selaku Ketua badan pemenangan pemilu. 

b.Dokumen atau arsip 

Dokumen atau arsip merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu 

peristiwa atau aktivitas tertentu. Banyak: peristiwa yang telah lama terjadi bisa 

diteliti dan dipahami atas dasar k:ajian dari dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti (H.B.  Sutopo, 2002 :54). 
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3.3 Rangkuman Pekerjaan yang dilaku kan selama KKL 

Dalam melaksanakan kuliah kerja lapangan yang di lakukan di kantor DPC 

PDI Perjuangan Humbang Hasundutan, adapun kegiatan operasional pekerjaan 

diantaranya adalah melaksanakn orientasi lingkungan dengan melihat ruangan dalam 

bentuk perkenalan di area kantor DPC PDI Perjuangan yang nantinya menjadi tempat 

melakukan KKL. selain itu pekerjaan yang dilakukan di kantor DPC PDI Perjuangan 

Humbang Hasundutan ,membantu sekretaris DPC PDIP dalam pembuatan SK bagi 

setiap anggota DPC PDI Perjuangan dan juga ikut membantu staf dalam pembuatan 

data ke anggotaan PDIP mulai dari,ranting,PAC,hingga DPC PDI Perjuangan dalam 

rangka pemengan Pemilukada yang akan dilaksanakan tanggal 9 Desember 2020 

mendatang.adapun pekerjaan yang di lakukan di luar kantor atau pekerjaaan yang 

dilakukan langsung di lapangan seperti melakukan MUSANCAP setiap kecamatan 

yang ada di Humbang Hasundutan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN TUGAS KHUSUS 

Srategi kampanye DPC Partai Demokrasi Indonesia Perj uangan (PDIP) 

Humbang Hasudutan dalam pemilukada Humbang Hasundutan(202 1-2026) 

Partai poitik adalah merupakan sebuah organisasi politik yang dibentuk oleh 

sekelompok warga negara yang mempunyai tujuan memperoleh kekuasaan didalam 

sebuah pemerintahan dan dapat mewakili rakyat untuk meberikan suaranya pada 

setiap tingkatan pemerintahan. Salah satu paitai 

PDI Perjuangan merupakan partai pemenang di kabupaten Humbang 

haundutan dimana pada pemilukada 20 1 5 .  DPC PDI Perjuangan kabupaten Humbang 

hasundutan berhasil memenangkan pasangan DOSMAR BANJARNAHOR- SAUT 

SIMAMORA ,selain itu DPC PDI Perjuangan kabupaten Humbang hasundutan 

berhasil memperoleh 7 kursi dari 25 kursi di DPRD kabupaten Humbang hasundutan 

dan menjadi partai paling banyak rnemperoleh kursi. 

4. 1 Hasil 

Dari strategi dan usaha yang dilakukan partai DPC PDIP Humbahas 

rnendapatkan hasil sebagai berikut: 

1 .  dalarn rnembangun suatu strategi politik dalarn partai pertama harus 

terbangunnya sarana komunikasi yang lancar. 

2. calon yang berkualitas sangat berpengaruh tmtuk menunJang berhasilnya 

suatu part.ai dalam memenangkan pemilihan,baik pilkada ataupun pemilihan 

legislatih. 

3 .  Kelengkapan kepengurusan sangat berperan untuk kelancaran suatu strategi 

politik yang dilakukan suatu partai. 

4. Loyalitas dari setiap kader sangat diharuskan untuk keberhasilan suatu 

partai . 
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4.2 Pem bahasan 

Dalam Bab ini akan dibahas mengenai strategi yang akan dilakukan oleh DPC 

PDlP H u mbang Hasundutan dalam pemenangan Pemilukada Tahun 2020 di 

Kabupaten H umbahas. Dalam penentuan strategi tersebut yang pertama kaJi 

dilakukan adalah menganal isis Faktor Internal dan Eksternal yaitu menggunakan cara 

Analysis SWOT yang didalamnya terdapat Kekuatan (strenght), Kelemahan 

(weakness), Peluang (opportunity) dan Ancaman (treath). I-Ia! ini dilakukan agar 

PDlP dapat mengantisipasi persaingan dengan partai lain dan selalu unggul didalam 

setiap pemilihan umum yang dilakukan. 

4.2. 1 Lingkungan Internal dan E ksternal 

A.interna l  

Kekuatan 

1.Intensitas Komunikasi yang lanca r 

Komunikasi yang lancar terjalin tentunya sangat penting karena untuk 

mengetahui apa yang terjadi dilapangan, dan menjadi pe1iimbangan tim sukses untuk 

mengambil langkah selanjutnya. Kornunikasi yang te1jalin antara tim sukses tingkat 

kabupaten, tingkat kecamatan dan tingkat desa berjalan l ancar dan intensitasnya 

komunikasi tersebut lancar. 

Hal  tersebut diungkapkan oleh bapak Bapak Tamba sianturi selaku wakil 

skretaris DPC PDI Perjuangan Humbang Hasundutan" . . . . komunikasi-komunikasi 

dilakukan oleh tim sukses, baik komunikasi-komunikasi ini dilakukan oleh tim sukses 

kabupaten dengan tim sukses kecamatan atau desa, Tentunya wujud dari komunikasi 

yang terjadi adalah rapat-rapat konsol idasi ataupun rapat koordinasi untuk 

mengetahui keadaan dilapangan." 
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2. Caton yang berkualitas 

Dalam pelaksanan Perni lukada Kabupaten J,.,Iurnbahas Tahun 2020 tentunya 

tida k  lepas dari kand.idat yang diusung PDIP dalam menjadi salah satu peserta 

Pemi lukada Kabupaten Humbahas. Untuk menjadi salah satu peserta Pemi lukada, 

PDJP tentunya rnempunyai kriteria yang harus dipenuhi oleh kandidat calon bupati, 

kriteria itu adalah akseptabel ( diterima segenap masyarakat) dan kapabel (mempunyai 

kemempuan intelektual dan material).  

Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Tonny l umban gaol selaku pengurus 

tim sukses kabupaten :" . . .  dalam menentukan pasangan cal on yang akan maj u dalam 

Pemilukada Kabupaten humbahas tahun 2020 yang terpi l i h  merupakan kandidat yang 

mempunyai kredibilitas serta kemampuan yang ti nggi karena telah melalui beberapa 

seleksi yang harus dii k uti  mulai test wawancara, loyalitas kepada partai dari kader

kader partai dan mendapatkan bahan pertimbangan dalam menentukan cal on 

3.Kepengurusan yang lengkap 

PDIP mempunyai kepengurusan yang l engkap, dari tingkat pusat sampai 

dengan t ingkat desa, dimana kepengurusan-kepengurusan yang ada akan 

mempermudah dalam melaksanakan tugas yang diberikan karena telah ada organisasi 

yang menanganinya. Dalam AD-ART Partai PDJP Kepengurusan Partai PDIP Terdiri 

dari Tingkat Pusat (DPP), Tingkat Provinsi (DPD Provinsi), Tingkat Kabupaten 

(DPC kabupaten), Tingkat Kecamatan (PAC) serta Tingkat Desa (Ranting) yang 

bertanggung jawab atas k inerja masing-masing daerahnya kepada organi sasi 

diatasnya. 

Hal tersebut diungkapkan iren purba selaku pengurus DPC :" . . .  Kepengurusan yang 

ada ditubuh PDIP masih lengkap mulai dari t ingkat kabupaten yang menangani 

l ingkup kabupaten sampai dengan tingkat desa yang menangani maslal1-masalah 

partai t ingkat desa sehingga akan mempermudah tim tingkat kabltpaten untuk 

mendapatkan infonnasi yang terkait dengan tingkat kepengurusan dibawahnya. 
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Kelemaban 

1 .K u ra ngnya loyalitas Kader Partai PDIP 

Organisasi apapun bentuknya digerakkan oleh manusia. Maka dalam 

berpol i tik smnber daya yang pali ng utama adalah swnber daya manusia. Dengan 

demikian, cara organisasi pol itik dalarn mendapatkan manusia yang merniliki 

kemampuan dan i ntegritas tinggi rnerupakan tantangan utama dalam hal manajemen 

organisasi politik.Minimnya sumber daya manusia ini semakin terasa di desa karena 

Partai PDIP sangat sulit untuk mendapatkan pengurus di tingkat desa. 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Laberto selaku Ketua badan pemenangan 

pemilu:" . . .  masalah yang paling serius dihadapi dan menjadi kelemahan PDI P  dalam 

pemilukada adalah masalah kurang berkualitas dan loyalitasnya kader-kader yang 

berada dilapangan, kader-kader dilapangan terutama di desa selalu beranggapan 

bahwa setiap kegiatan yang ada pasti dana selalu tersedia, sehingga kalau dana tidak 

tersedia mereka j uga tidak optimal dalam bekerja . " 

B.Ekstemal 

Peluang 

1 .Kader partai d i  eksekutif 

Kepala Daerah adalah merupakan tokoh sentral dalam pemerintahan daerah. 

Sejak masa orde baru posisi kepala daerah sering kali menjadi posisi yang 

rnempunyai kedudukan yang sangat penting untuk rnengatur dan mengontrol segala 

elemen masyarakat karena mempunyai kekuasaan yang tinggi di daerah. Kepala 

Daerah tentunya bisa mengontrol  posisi  dalam pemerintahan. dari t in.gkatan yang 

paling rendah yaitu desa hingga tingkatan pemerintahan eksekutif yang strategis di 

kabupaten. 

Melihat kekuasaan Kepala Daerah sangat tinggi keberadaanya, tentunya 

menjadi peluang bagi Partai PDIP mengingat Kepala Daerah yang menjabat saat ini 
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adalah merupakan ketua partai DPC PDIP HUMBAHAS. Hal tersebut diungkapkan 

oleh Bapak Kepler Torang sianturi selaku sekretaris DPC Partai PDIP Kabupaten 

Humbahas :" . . .  Kader-kader PDIP banyak j uga yang ada di legislative dan di 

eksekutif, kader yang berada di legeslatif sendiri ada 7 orang dimana mereka berasal 

dari berbagai daerah di H u mbahas, 

2.Tim su kses berasal da ri  berbagai o rganisasi dan eleman masyarakat 

Berpolitik tidak dapat di lakukan secara isolasi. Dalarn berpolitik sangat 

dibutuhkan adanya kecerdasan social baik organisasi maupun individu. Kecerdasan 

inilah yang akan menentukan keberhasilan individu ataupun organisasiditengah 

masyarakat. Kerja sama dan koordinasi social dalam hal ini diartikan sebagai bentuk 

kerja sama dan koordinasi dengan elemen-elemen yang terdapat diluar tubuh 

orgamsasi. 

Hal tesebut diungkapkan oleh Bapak Minter Hulman tumanggor selaku Ketua 

Tim Sukses Tingkat Kabupaten:" . . .  anggota-anggota tim sukses yang saat pemilukada 

bekerj a  terdiri dari berbagai orang yang mempunyai latar belakang pekerjaan yang 

berbeda, ada yang berasal dari kader ada juga yang bukan kader. 

Ancaman 

1 .P ragmatisme kader 

Semangat pragmatisme membuat dunia politik menjauh dari wacana 

ideologinya. Semakin jauh akan proses demokrasi dan ideology Partai yang telah 

tertanam lama adalam organisasi karena adanya pragmatisme semata. Maka setiap 

kader yang ada hanya memikirkan kepentingan pribadi tanpa ada kepedulian terhadap 

esensi dari pemilu dan ideology dari partai itu sendiri . 

Hal  tersebut di ungkapkan oleh Bapak Danjel selaku wakil ketua tim sukses tingkat 

kabupaten:" . . .  kader-kader yang ada sekarang tidak ada loyalitas dan militansi kader, 

adanya hanya kepengen memenuhi kepentingan mereka saja." 

28 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.2.2 Analisis SWOT DPC Partai P D I P  Ka b u paten H u mbahas 

Berdasarkan pada identifikasi factor internal dan eksternal pada tahap 

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi i su-isu strategis yang dihadapi D PC Partai 

PDIP Kabupaten Humbahas berkaitan dalam Pemilukada Tahun 2020. Berikut 

disaj ikan faktor-faktor peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan beserta rangkaian 

strategi alternative DPC Partai Golkar Kabupten Humbahas dalam matriks SWOT di 

bawah ini :  

Berdasarkan analisis  SWOT diatas maka dapat di identifikasi i su-isu strategis 

yang dihadapi DPC Partai PDIP Kabupaten Humbahas berkaitan dalam Pemil ukada 

Tahun 2020 

Isu strategis yang diperoleb dari kekuatan dan peJua ng (SO) adalab sebagai 

berikut : 

1 .  Mengoptimalkan sumber daya yang berkualitas da1am Pemilukada 

KabHumbahas 

2 .  Melakukan peningkatan kinerja partai polltik melalu i  ke1ja sama dengan stake 

holder, individu , dan organisasi masyarakat. 

Isu strntegis yang diperoleh dari kelemahan dan pel uang (WO) adalah sebagai 

berikut : 

1 .  Meningkatkan komitmen kader partai dalam pelaksanaan Pemilukada Tahun 

2020 Kabupaten Humbahas mel alui Kepala Daerah. 

Isu strategis yang diperoleh dari kekuatan dan ancaman (ST) aclalah sebagai 
berikut : 

1 .  meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang calon atau pasangan 
yang dicalonkan. 

2. Mengoptimalakan sumber daya yang tersedia untuk berkompetisi dengan 

pesamg. 
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Isu strategis yan g  diperoleh dari kelemahan clan anca man (WT) adalah sebagai 

berikut : 

1 .  M emperba iki militansi kader dan perekrutan kader yang kompeten serta 

berkualitas. 

4.2.3 Strategi DPC Partai PDIP Ka bu paten H u m bahas 

Berdasarkan evaluasi isu strat gis diatas, maka ditetat kan strategi DPC Partai 

PDIP Y abupaten Humbahas dalam Pemilukada Tahun 2020 yang bersifat agresif, 

karena dalam hal ini DPC Partai PDIP l abupaten Hmnbahas berusaha mengatur 

l angkah-langkah atau tindakan untuk m nghilangkan kelemahan dan ancaman. 

Strategi DPC P artai PDIP dibuat dalarn bentuk program-program strategi sesuai 

dengan urutan prioritas sebagai berikut: 

1 .  Program menumbuhkan kemi l itansian Kader-Kader Partai PDIP clan perekrutan 

kader yang berkualitas. Program ini bertuj uan untuk meningkatkan sifat rnil itansi 

kader dan untuk mendapatkan kader-kader yang sesuai dengan harapan Partai PDIP. 

Strategi yang digunakan adalah defensif dan berikut program-programnya: 

A Memberikan pelatihan kepada kader-kader tentang organisasi dan miltansi  

kader. 

B. Membuat tandard atau a:turan dalam perekrutan kader. 

C. Mengadakan dialog antara sesama kader agar tahu apa saja kendala yang 

dihadapi setiap kader 

2.Program peningkatan kinerj a  partai pol itik melalui kerja sama dengan stake holder, 

individu, dan organisasi masyarakat. Program ini bertuj uan meningkatkan aktivita 

Partai PDIP dalam Pemilukada Kabupaten Humbahas Tahun 2020 melalui kerj a  
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sama-kerj a  sama yang dij al i n  oleh Partai PDIP dengan orang-orang yang mempunyai 

kekuatan didaerah- daerah. 

3 .Program sosialisasi Pasangan CaJon Bupati Partai PDIP kepada m as arakat. 

Program ini b rtuj uan untuk lebih m mperkenalkan Pasangan alon B upati dari 

Partai PDlP kepada Warga Kabupaten Humbahas . 

. Program pengoptimalan sumber da. a ang tersedia untuk b rl ompetisi l- ngan 

pasangan partai lain. Program ini bertuj uan untuk mempertahankan persaingan 

dengan peserta lainya melal ui pendayagunaan sumber daya yang ada agar kekuatan 

Partai PDIP nampak kelihatan dimata masyarakat, dan Partai PDIP j uga memberikan 

perubahan bagi demokrasi Kabupaten Humbahas. 
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BAB V 

PE NUT UP 

5. 1 Kesim pulan 

Seperti yang telah kita ketahui bersama kegiatan Kuliah Kerj a  Lapangan 

bertuj uan untuk memberikan mahasiswa pengalaman serta wawasan dalam dunia 

kerj a yang sesungguhnya, sesuai dengan j urusan perkuliahan yang dipelaj ari. 

Berdasarkan pada seluruh kegiatan K ul i ah Kerj a  Lapangan yang telah 

di l akukan oleh penul is  di kantor DPC PDI Perj uangan dan berdasarkan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai beriku : 

K ul iah Kerj a  Lapangan yang telah diprogramkan oleh perguruan tinggi i ni 

memang bertuj uan dalam memberikan pengalaman dan wawasan kepada mahasiswa 

mengenai kehidupan di masyarakat maupun dunia kerja. Pengalaman belaj ar yang 

diperoleh dari kegiatan Kuliah Kerj a  Lapangan yang didapatkan mahasiswa 

harapannya dapat memberikan bekal hidup dalam bersosialisasi selepas dari 

perguruan t inggi nanti . Dari pelaksanaan Kuiah Kerj a  Lapangan yang di l akukan di 

kantor DPC PDI Perj uangan Humbang H asundutan bahwa yang paling utama adalah 

sifat gotong royong,dan j uga bagaimana cara menilai suatu gerakan pol i tik.  

5.2 Saran 

Pada umumnya pelaksanaan Kuliah Kerj a  Lapangan merupakan penghubung 

antara dunia pendidikan dengan dunia kerja, mahasiswa dapat melihat dan 

mengetahui kesesuaian antara teori yang didapatkan di bangku k ul iah dengan praktek 

di lapangan. 

Sebelum penulis menutup l aporan ini,  ij inkan penul is  memberikan sidikit 

saran. Adapun beberapa saran yang dapat deberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut :Terlepas dari sudah berj alannya sistem yang ada dikantor DPC P DI 

Perj uangan Humbang Hasundutan, masih terdapat beberapa hal yang mungkin perlu 

ditambahkan untuk kemaj uan partai di dunia politik diantaranya adalah sebagai 

berikut : 
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1 .  Perlu adanya sifat merakyat dari partai, sehingga hal ini  akan 

menimbulkan hal positif bagi partai kedepannya. sifat merakyat 

jau h  lebih aman dalam persaingan politik,sehingga masyrakat 

merasa bahwa partai itu pro terhadap kepentingan rakyat. 

2.  D iharapakan kedepannya partai DPC PDI  Perj uangan Humbang 

Hasundutan sebagai partai yang berkuasa yang pro terhadap 

kepentingan rakyat,partai yang mengerti keadaan masyarakat dan 

j uga partai yang dianggap partai yang berperan terhadap 

perkembangan kemajuan kabupaten hum bang hasundutan. 
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